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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk 

memperoleh gambaran tentang permasalahan yang diteliti. Secara defenitif, Kirk dan 

Miller mendefenisikan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya (Moleong, 2005: 4). 

Pada umumnya, pendekatan kualitatif dikaitkan dengan epistemologi interpretatif 

atau interpretif, yang biasanya digunakan untuk pengumpulan dan analisa data yang 

menyandarkan pada pemahaman dengan penekanan pada makna-makna yang 

terkandung di dalamnya atau yang ada di balik kenyataan-kenyataan yang teramati. 

Menurut Jane Richie, ada beberapa keuntungan dalam penggunaan penelitian 

kualitatif. Keuntungan tersebut dapat dirasakan ketika melihat realitas sosial yang 

merupakan upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, 

dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti 

(Moleong, 2005: 6). 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi informan dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, istilah subjek penelitian sering disebut 

sebagai informan, yaitu pelaku yang memahami objek penelitian. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan informan yang digunakan oleh penulis adalah 

teknik purposive sampling yakni pengumpulan informan dengan menggunakan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan ciri-ciri spesifik yang menjadi 

kriteria yang relevan dengan penelitian  (Bungin, 2003:15). 

Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah anggota komunitas FBK 

Pekanbaru. Penulis memilih komunitas FBK Pekanbaru sebagai informan karena 

telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi informan yang sesuai 

dengan pemilihan informan dalam penelitian ini. Anggota komunitas FBK 

Pekanbaru yang menjadi informan penelitian berjumlah 6 orang. 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menentukan kriteria-kriteria 

sebagai berikut : 

a. Aktif dalam kegiatan FBK Pekanbaru, seperti gathering, lomba, dan 

pertemuan-pertemuan. 

b. Merupakan ketua dan anggota komunitas FBK Pekanbaru. 

c. Merupakan anggota kelompok komunitas FBK Pekanbaru yang sudah 

mengikuti komunitas minimal 1 tahun dan masih aktif hingga saat ini. 
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2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah segala sesuatu permasalahan yang hendak 

diteliti (Alwasilah, 2011:115). Objek dalam  peneltian ini adalah Motivasi 

Komunitas FBK Pekanbaru dalam meniru yaitu meniru fashion dan bahasa Korea 

Selatan dari tayangan drama di televisi. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tempat berkumpulnya komunitas FBK yang beralamat 

di Jalan Utama, Harapan Raya Pekanbaru. Untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan peneliti telah melakukan pra-survey pada tanggal 25 April 2017. Adapun 

rencana waktu penelitian disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan Dan Minggu 
K

e

t 

Des 

2016 
Jan 2017 

Mar 

2017 
Jan 2018 

Mar 

2018 
Juli 2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Persiapan 

dan 

Penyusunan 

UP 

X X X X                      

2 Revisi  X X X X                     

3 Seminar UP       X                   

4 Riset          X X X              

5 

Pengolahan 

Dan 

Analisis 

Data 

           X X             

6 
Konsultasi 

Bimbingan 

Skripsi 
            X X X X          

7 
Ujian 

Skripsi 
                X         

8 

Revisi Dan 

Pengesahan 

Skripsi 

Penggandaa

n Serta 

Penyerahan 

                     X X X  

9 Skripsi                        X  

 

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, kalimat-

kalimat, atau narasi-narasi (Kriyantono, 2006:43). Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data-data terdiri dari: 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data pertama dimana sebuah data akan 

dihasilkan (Bungin, 2011:129). Ada dua metode yang digunakan penulis dalam 

pengumpulan data primer, yaitu melalui observasi dan wawancara. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data kedua setelah sumber data primer (Bungin, 

2011:130). Data sekunder yaitu data yang tersusun dalam bentuk dokumen, 

referensi, dan foto-foto. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitiaan ini menggunakan tigateknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab, 

yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian 

(Marzuki, 2000:62). Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

struktur yaitu penulis menggunakan teks wawancara sebagai acuan pertanyaan. 

 

2. Observasi 

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala dan fenomena yang diselidiki (Marzuki, 2000:62). Data yang didapat 
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melalui observasi atau pengamatan langsung, menangkap arti dan fenomena dari 

segi pengertian subjek penelitian dan dapat merasakan apa yang dirasakan serta 

dihayati oleh subjek penelitian sehingga memungkinkan peneliti bahwa subjek 

tersebut dapat menjadi sumber data bagi peneliti (Moleong, 2005:45). 

 

3. Dokumentasi 

Selain wawancara dan observasi, pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian tersebut 

baik perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-pustaka lainnya. 

Menurut J. Supranto dalam Rosadi Ruslan, studi pustaka adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau informasi melalui 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan (Ruslan, 2003:31). Teknik ini digunakan untuk menganalisa data-

data relevan yang diperoleh di lapangan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa penelitian kualitatif  terdapat beberapa tahapan-tahapan yang 

perlu dilakukan (Bungin, 2003:69), diantaranya: 

1. Pengumpulan data (data collection), peneliti melakukan perbandingan-

perbandingan, apakah untuk memperkaya data bagi tujuan konseptualisasi, 

kategorisasi, ataukah teoritisasi.  
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2. Reduksi data(data reduction),hasil pengumpulan data tersebut tentu saja perlu 

direduksi. Istilah reduksi dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan 

maknanya dengan istilah pengelolaan data. Prosesnya mulai dari editing, 

coding, hingga tabulasi data. Ia mencakup kegiatan mengikhtiarkan hasil 

pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-milahnya ke dalam 

satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu.  

3. Pengorganisasian ke dalam suatu bentuk tertentu (data display), proses ini   

dengan menggunakan sketsa, sinopsis, matriks atau bentuk lainnya. 

4. Kesimpulan, pemaparan dan verifikasi (conclution, drawing and verifying), 

merupakan upaya untuk memaparkan hasil analisa data dan penegasan 

kesimpulan. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam mencapai keabsahan data dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang laindiluar data itu untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut atau lebih jelasnya dalam teknik 

triangulasi ini paling banyak digunakan adalah pemeriksaaan melalui sumber lain 

(Moleong, 2005:330).  
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Teknik triangulasi dapat dilakukan dengan: 

1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan pendapat seseorang dengan berbagai pendapat orang lain 

seperti di antara masyarakat biasa, masyarakat yang berpendidikan atau orang 

yang berada di pemerintahan. 

Kaitannya dalam penelitian ini, diperlukan adanya keabsahan data dari hasil 

pengamatan atau observasi dengan hasil wawancara dan isi suatu dokumennya saling 

berkaitan, sehingga dengan langkah tersebut penyusunan data yang kita lakukan dapat 

diupayakan untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung-jawabkan. 


